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ABSTRAK 

 
Riana Dwi Bintang 

 

Rancang Bangun Alat Uji Kesalahan Pengukuran KWh Meter Digital 1 Phasa 

 
Listrik sudah menjadi suatu pendukung untuk mewujudkan suatu pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi. Untuk mengetahui seberapa besar energi listrik yang digunakan, 

maka digunakanlah Alat Pengukur dan Pembatas yang difasilitasi oleh PT PLN 

(Persero) untuk pelanggan. Salah satu bentuk upaya PT PLN (Persero) dalam 

mengurangi jumlah kerugian akibat kesalahan pengukuran, maka dilakukanlah 

pemeliharaan rutin. Alat yang dirancang ini dapat mengetahui kesalahan pengukuran 

kWh meter digital 1 phasa. Dalam alat yang dirancang tersebut terdapat 5 komponen 

utama, yaitu Arduino Nano, Sensor LDR, LCD 20 x 4, Baterai Lithium Ion, dan Modul 

Charge. Peneliti sangat merekomendasikan alat ini digunakan untuk melakukan 

pengujian kesalahan pengukuran kWh meter digital. 

Kata Kunci: KWh Meter, Pemeliharaan, Kesalahan Pengukuran 

 

ABSTRACT 

 
Riana Dwi Bintang 

 

Design and Build of a 1 Phase Digital KWh Meter Error Measurement Test Tool 

 
Electricity has become a support for realizing a development and economic growth. To 

find out how much electrical energy is used, measuring and limiting devices are used 

which are facilitated by PT PLN (Persero) for customers. One of the efforts of PT PLN 

(Persero) in reducing the number of losses due to measurement errors, routine 

maintenance is carried out. This tool is designed to find out the measurement error of a 

1-phase digital kWh meter. In the designed tool, there are 5 main components, namely 

Arduino Nano, LDR Sensor, 20 x 4 LCD, Lithium Ion Battery, and Charge Module. 

Researchers highly recommend this tool to be used to test the digital kWh meter 

measurement error. 

Keyword: KWh Meter, Maintenance, Measurement Error 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dengan semakin berkembangnya zaman, sudah banyak yang menggunakan peralatan 

elektronik demi kenyamanan dan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari, dan 

keberadaan listrik menjadi pendukung untuk mewujudkan suatu pembangunan, karena 

banyak aktivitas kesejahteraan mempergunakan energi listrik[1]. Untuk menyalurkan 

tenaga listrik agar sampai kepada pelanggan dan dapat digunakan oleh pelanggan, PT 

PLN (Persero) menciptakan Alat Pengukur dan Pembatas (APP) untuk memudahkan 

dalam mengetahui banyaknya energi listrik yang digunakan oleh pelanggan. Alat 

Pengukur dan Pembatas terdiri dari alat pengukur yang berfungsi sebagai mengukur 

banyaknya energi listrik yang dipakai pelanggan dan alat pembatas (MCB) yang 

berfungsi sebagai pembatas arus listrik pelanggan yang dimana jika listrik yang 

dipakai pelanggan melebihi batas maka MCB tersebut akan trip, dan dapat berperan 

juga sebagai sistem proteksi apabila terjadi arus hubung singkat[2]. Alat Pengukur dan 

Pembatas merupakan bagian pekerjaan dan tanggung jawab dari PT PLN (Persero) 

sehingga PLN memiliki tugas untuk melaksanakan pemeliharaan terhadap kualitas APP 

itu sendiri. 

 
Salah satu bentuk upaya PT PLN (Persero) dalam mengurangi jumlah kerugian akibat 

kesalahan pengukuran adalah dengan melaksanakan pemeliharaan rutin Alat Pengukur 

dan Pembatas secara berkala agar terciptanya kenyamanan dan bisnis yang adil antara 

pelanggan dengan PLN. Dalam penyaluran energi listrik, setiap pemakaiannya perlu 

dicatat sehingga akan diketahui jumlah pemakaian energi listrik dalam jangka waktu 

tertentu. Maka, diperlukan kWh meter yang tingkat kesalahan pengukurannya sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan sesuai dengan kelas kWh meternya, karena akan 

menyangkut berapa besarnya energi yang terukur dan biaya yang akan dibayar 

konsumen. 

 
Petugas PPTL (Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik) merupakan petugas yang ditunjuk 

atau diberikan tugas oleh PT PLN (Persero) dalam menangani permasalahan yang 

dialami pemakai tenaga listrik dari PLN, seperti permasalahan kesalahan pengukuran 
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kWh meter. Alat ini dapat membantu petugas dalam melakukan pengujian kesalahan 

pengukuran kWh meter digital 1 phasa meter prabayar dan pascabayar. Dengan begitu, 

alat ini akan dapat mempermudah pekerjaan petugas Penertiban Pemakai Tenaga 

Listrik. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

yang akan menjadi pokok pembahasan adalah: 

1. Bagaimana rancangan dan cara kerja dari alat uji kesalahan pengukuran kWh 

meter digital 1 phasa meter prabayar dan pascabayar? 

2. Komponen apa saja yang digunakan untuk pembuatan alat uji kesalahan 

pengukuran kWh meter digital 1 phasa meter prabayar dan pascabayar? 

3. Berapa besar persentase error kWh meter digital yang diuji? 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang peneliti angkat tidak terlalu luas, maka penulis membatasi 

permasalahan yang penulis angkat. Batasan permasalahannya, yaitu: 

1. Membahas mengenai rancangan dan cara kerja alat uji kesalahan pengukuran 

kWh meter digital 1 phasa meter prabayar dan pascabayar, 

2. Membahas komponen yang digunakan untuk pembuatan alat uji kesalahan 

pengukuran kWh meter digital 1 phasa meter prabayar dan pascabayar, 

3. Membahas mengenai hasil persentase error kWh meter digital yang diperoleh. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam pembuatan Proyek Akhir ini, antara lain: 

 
1. Dapat merancang dan mengetahui cara kerja alat uji kesalahan pengukuran kWh 

meter digital 1 phasa meter prabayar dan pascabayar, 

2. Untuk menentukan komponen yang digunakan untuk pembuatan alat uji 

kesalahan pengukuran kWh meter digital 1 phasa meter prabayar dan 

pascabayar, 

3. Untuk mengetahui persentase error kWh meter digital yang diuji. 
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1.5 Metodologi 

1.5.1 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data atau informasi yang 

nyata, yang memiliki tujuan dan kegunaan tertentu[3]. Metode yang digunakan dalam 

proyek tugas akhir ini adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian 

yang mengungkapkan gejala secara holistic-konstektual melalui pengumpulan data dari 

latar alami dengan memanfaatkan peneliti sebagai instrument kunci, dan bersifat 

deskriptif serta cenderung menggunakan analisis pendekatan induktif[3]. Tujuannya 

yaitu untuk mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan/atau 

hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam[3]. Dengan begitu peneliti dapat 

memecahkan permasalahan yang ada di lapangan dan adanya pengembangan alat yang 

sudah ada dengan membuat alat yang akan dirancang tersebut. Dengan pembuatan alat 

uji kesalahan pengukuran kWh meter digital 1 phasa meter prabayar dan pascabayar ini 

akan mempermudah pekerjaan petugas penertiban pemakaian tenaga listrik di lapangan. 

1.5.2 Sumber Data 

Data merupakan keterangan yang menggambarkan persoalan atau hasil pengamatan dari 

karakteristik sampel dan seringkali dalam bentuk angka serta data yang diperoleh 

melalui penelitian adalah data yang valid, reliable, dan obyektif[3]. Sumber data sangat 

berguna untuk dijadikan bahan pokok untuk menganalisa maupun untuk tahap 

perancangan alat yang akan dibuat[3]. Berdasarkan dengan judul proposal proyek akhir 

yang dibuat dan dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif, sumber data dari 

pembuatan alat uji kesalahan pengukuran kWh meter digital 1 phasa meter prabayar dan 

pascabayar ini menggunakan sumber data primer. Data primer merupakan data yang 

diperoleh langsung dari sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitung sendiri 

dalam bentuk angket, observasi, wawancara, dan lain-lain[3]. Sumber data yang didapat 

oleh peneliti adalah berupa data pengukuran serta data tersebut dihitung untuk dapat 

menciptakan alat yang dirancang. Dengan begitu peneliti mengambil data secara 

langsung dengan melakukan perhitungan/pengukuran. 

1.5.3 Jenis Data 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu menganalisis data 

secara sistematik. Analisis yang digunakan yaitu analisis persentase dan analisis 

kecenderungan dengan kesimpulan yang dihasilkan tidak bersifat umum[3]. Dalam 

penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical yang diolah 
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dengan metoda statistic dan merupakan penelitian survei[3]. Maka, jika dilihat dari 

klasifikasi jenis data dalam sifat atau wujud datanya yaitu terdapat dalam data 

kuantitatif yang menunjukkan kuantitas, bentuk angka absolute atau nilai mutlak 

sehingga dapat ditemukan besarannya[3]. Jenis data yang didapat peneliti berupa angka 

yang didapat dalam penelitian survei. Yaitu data dari komponen yang digunakan untuk 

merancang alat alat uji kesalahan pengukuran kWh meter digital 1 phasa meter prabayar 

dan pascabayar. 

 
1.5.4 Teknik Pengambilan Data 

Metode kuantitatif sangat dipengaruhi oleh pendekatan penelitian yang dimulai dengan 

teori bagaimana cara kerja sesuatu dan menciptakan hipotesis yang diuji dan bertujuan 

untuk mengukur data yang dikumpulkan dan menggunakan beberapa jenis analisis 

statistic terhadap beberapa sampel yang representative[3]. Teknik pengambilan data 

yang digunakan, yaitu pengumpulan data kuantiatif primer yang artinya peneliti harus 

mendifinisikan populasi yang diselidiki, serta unit analisis yang membentuk populasi 

tersebut[3]. Teknik pengambilan data yang dilakukan adalah dengan cara menghitung 

(perhitungan) atau dapat dikatakan dengan data discreate[3]. Yang diartikan dengan 

cara menghitung adalah peneliti menghitung tegangan yang diperlukan bahkan 

dihasilkan oleh masing-masing komponen yang digunakan. Selain itu, sesuai dengan 

metodelogi yang digunakan dan jenis data yang diperoleh maka dapat dilakukan juga 

dengan beberapa cara umum sesuai dengan strategi pengumpulan data kuantitatif, 

yaitu[3]: 

1. Survei 

Survei ini bisa dilakukan secara tatap muka atau wawancara[3]. Survei 

bertujuan untuk mengetahui informasi yang benar dengan melakukan 

tanya jawab kepada dosen pembimbing proposal proyek akhir. Peneliti 

berkonsultasi kepada dosen pembimbing untuk memperoleh kebenaran 

informasi yang didapat untuk menyelesaikan proposal proyek akhir ini. 

Selain itu, tanya jawab kepada petugas di lapangan mengenai kendala- 

kendala pekerjaan yang terkait dengan alat yang peneliti buat. Dengan 

begitu akan ada timbal balik antara dua individu dalam memberikan 

beragam tanggapan sesuai dengan tujuan penelitian[3]. 
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2. Perencanaan dan Observasi 

Perencanaan dan Observasi meliputi pengamatan terhadap masalah- 

masalah serta kebutuhan. Dari pengamatan nantinya akan didapatkan 

pokok-pokok permasalahan untuk diselesaikan melalui alat yang telah 

dibuat. Maka, sebelum munculnya ide pembuatan alat tersebut, peneliti 

mengikuti pengamatan di lapangan dan melihat permasalahan serta 

kebutuhan yang diperlukan di lapangan. Di dalam tahap ini, peneliti 

melakukan pengumpulan informasi yang berkaitan tentang: 

a. Informasi mengenai masing-masing komponen dan rancangan 

alat yang perlu disertakan, 

b. Desain rancangan dari system elektrik. 

Dengan menggunakan Teknik observasi, maka akan mendapatkan data 

yang andal serta menghasilkan informasi yang valid, mendapat data 

langsung (data primer), catatan pengamatan tersedia, metode yang 

sederhana serta luas dan komprehensif[3]. 

 

 
3. Studi Literatur 

Peneliti memperoleh pengetahuan dengan membaca buku-buku dan 

internet atau referensi yang berhubungan dengan permasalahan yang 

berhubungan dengan tugas akhir ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Mempelajari mengenai kWh meter digital 1 phasa, 

b. Mempelajari mengenai komponen yang diperlukan, 

c. Mempelajari mengenai cara kerja alat yang dibuat. 

 
 

1.5.5 Model Penelitian 

Terdapat 2 model penelitian, yaitu penelitian dasar dan penelitian terapan. Penulis 

menggunakan model penelitian terapan, karena model penelitian terapan merupakan 

penyelidikan yang sistematis, terus menerus terhadap suatu masalah dengan tujuan 

praktis dan hasilnya dapat dimanfaatkan untuk tujuan tertentu[3]. Setelah ditemukannya 

masalah, maka dibuatlah alat yang akan sangat bermanfaat bagi petugas penertiban 

pemakai tenaga listrik dalam menyelesaikan tugasnya. Dengan menggunakan alat yang 

dirancang ini, petugas Penertiban Pemakai Tenaga Listrik akan lebih mudah dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 
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1.5.6 Flowchart 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
1. Kegunaan teoritis 

 
 

a. Lingkungan akademis 

Penulisan Tugas Akhir ini dapat dijadikan arsip bagi Politeknik Negeri Bali dan 

sebagai referensi serta acuan bagi mahasiswa Teknik Elektro dalam penyusunan 

Tugas Akhir selanjutnya. 

 
b. Penulis 

Tugas Akhir ini dibuat sebagai syarat menyelesaikan jenjang Pendidikan 

Diploma III jurusan Teknik Elektro program studi Teknik Listrik. Selain itu, 

banyak wawasan serta ilmu baru yang penulis dapatkan. 

 
2. Kegunaan praktisi 

 
 

a. Perusahaan 

Penulisan Tugas Akhir ini dapat dijadikan acuan pertimbangan bagi PT PLN 

(Persero) dalam mempermudah mendapatkan data kesalahan pengukuran kWh 

meter digital pelanggan 1 phasa. 

 
1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir dengan judul “Rancang Bangun Alat Uji Kesalahan 

Pengukuran kWh Meter Digital 1 Phasa” dibagi menjadi beberapa susunan bab, yaitu : 

 

 
BAB I : PENDAHULUAN 

Memuat tentang Pendahuluan tugas akhir yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan tugas akhir. 

 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Memuat tentang Landasan Teori yang meliputi berbagai teori-teori sebagai penunjang 

dan pendukung dalam penyusunan tugas akhir. 
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BAB III : PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ALAT 

Memuat tentang Perencanaan dan Pembuatan Alat yang akan menjelaskan keseluruhan 

tentang desain rancangan, langkah-langkah pembuatan, serta langkah-langkah pengujian 

alat yang dirancang dalam tugas akhir ini. 

 
BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Memuat tentang Pengujian dan Analisa dari proses percobaan seluruh bagian komponen 

yang sudah dirancang sehingga didapatkan hasil dari setiap percobaan yang kemudian 

menganalisa hasil kerja dari alat yang dirancang yang sudah diuji cobakan bahwa 

komponen dapat berfungsi dengan baik seperti yang diharapkan. 

 
BAB V : PENUTUP 

Memuat tentang Penutup yang berisi kesimpulan dari pengujian system yang sudah 

dianalisa dengan kinerja sistem, serta memuat saran-saran tentang pengembangan lebih 

lanjut tugas akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisa dan pembahasan yang sudah dilaksanakan, maka penulis dapat 

menyimpulkan: 

1. Dalam alat yang dirancang, terdapat 3 tahap yang terjadi, yaitu input, proses dan 

output. Sensor LDR berfungsi sebagai input data yang akan dikimkan ke 

mikrokontroler (Arduino Nano), setelah mikrokontroler (Arduino Nano) 

menerima data input dari sensor LDR, mikrokontroler akan memproses data 

tersebut dan data hasil Proses akan dikirim ke output, yaitu ke LCD 20 x 4. 

2. Komponen utama yang digunakan adalah Sensor Cahaya, Arduino NANO, serta 

LCD 20 x 4, Modul Charge, serta Baterai Lithium Ion. Tegangan dari satu 

baterai lithium ion adalah ± 4,3 Volt. Dengan begitu, memerlukan 1 buah baterai 

lithium ion yang menghasilkan tegangan sebesar ± 4,3 Volt dan akan dibantu 

dengan modul charger sebagai system proteksi baterai dan dapat men-step up 

tegangan secara automatis sebesar 5 Volt. 

3. Berdasarkan dari hasil analisa data dengan perhitungan dari hasil pengujian kWh 

meter digital 1 phasa di PT PLN (Persero) dengan menggunakan alat uji 

kesalahan pengukuran kWh meter digital (flash counter) dan meja tera yang 

diperoleh yaitu energi yang dihitung berdasarkan dengan jumlah impuls dalam 

kurun waktu tertentu sama dengan energi yang diukur berdasarkan dengan 

penunjukkan kWh meter standart atau acuan. Dengan begitu kecepatan impuls 

kWh meter sebanding dengan daya listrik yang dikonsumsi. Dengan jumlah 

persentase error sebesar 0,10 % dapat dikatakan cukup baik dari segi 

pengukurannya, karena sudah sesuai dengan aturan yang diizinkan oleh SPLN. 

Maka dari itu, alat yang dibuat ini memiliki tingkat akurasi sebesar 99,9%. 
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5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang penulis dapat sampaikan, yaitu: 

 
1. Perancangan alat ini dapat dikembangkan atau disempurnakan lagi seiring 

berjalannya waktu dan kebutuhan, seperti penggunaan alat flash counter ini yang 

dapat terkoneksi langsung ke handphone atau langsung mengarah ke database 

pusat, 

2. Ketika merancang alat ini, perhatikan konsumsi tegangan dan kebutuhan 

tegangan untuk dapat menjalankan komponen yang digunakan, 

3. Dengan adanya alat flash counter ini, diharapkan agar petugas menggunakan 

alat ini agar lebih memudahkan dan mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

4. Pada saat melakukan pengujian alat, pastikan bebannya konstan agar mendapat 

hasil yang akurat. 
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